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Abstrak : Epilepsi merupakan gangguan otak yang ditandai dengan adanya kejang berulang. Penyakit ini sangat erat kaitannya dengan 
disabilitas intelektual, sehingga anak dengan penyakit Epilepsi ini sebagian besar menjalani pendidikan formalnya di Sekolah Luar 
Biasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan guru tentang pertolongan pertama kejang Epilepsi di Sekolah 
Luar Biasa Yayasan Bahagia Kota Tasikmalaya. Desain penelitian ini adalah studi deskriptif yang menggambarkan variabel 
pengetahuan guru. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 34 orang dengan menggunakan metode total sampling diperoleh 
responden sebanyak 20 orang. Pengambilan data menggunakan kuesioner yang terdiri 20 pernyataan yang dikembangkan dari teori 
pertolongan Epilepsi menurut Mayo Clinic tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan guru tentang pertolongan 
pertama kejang Epilepsi sebagian besar berada pada kategori cukup yakni sebanyak 13 orang (68%) dan sebagian kecil berada pada 
kategori baik yakni sebanyak 6 orang (32%). Kesimpulan dari penelitian ini bahwa pengetahuan guru tentang pertolongan pertama 
kejang Epilepsi di Sekolah Luar Biasa Yayasan Bahagia Kota Tasikmalaya berada pada kategori cukup. 
 
Kata kunci: Epilepsi, Pengetahuan 
 
1. LATAR BELAKANG 
Epilepsi merupakan penyakit neurologis yang umum. Penyakit ini terjadi pada berbagai tingkatan usia. Menurut 
WHO (2018) hampir 50 juta orang di dunia menderita Epilepsi. Dan sebagian besar, sebanyak 80% kasus Epilepsi terdapat 
di negara dengan pendapatan rendah dan sedang. 
Epilepsi merupakan penyakit yang ditandai dengan kejang yang berulang, dengan episode singkat gerakan 
involunter yang melibatkan sebagian bagian tubuh atau seluruhnya dan kadang-kadang disertai dengan kehilangan 
kesadaran, kontrol bowel atau fungsi blader (WHO, 2018).  Sedangkan menurut Mayo Clinic (2017) Epiepsi merupakan 
gangguan sistem saraf pusat dimana aktivitas otak menjadi abnormal yang menyebabkan terjadinya kejang, gangguan 
perilaku serta sensasi, dan kadang-kadang disertai dengan kehilangan kesadaran.  
Epilepsi ini dapat menimbulkan beberapa masalah dalam kehidupan penderitanya. Menurut Lakhan, Ekundayo 
dan Sharma (2018) bahwa terdapat hubungan antara Epilepsi pada anak dengan gangguan perilaku dan disabilitas 
intelektual. Disabilitas Intelektual sendiri adalah suatu kondisi dimana kecerdasan seseorang di bawah rata rata, namun 
masih memiliki potensi dan kelebihan pada bidang tertentu (mediadisabilitas.org, 2018). Kondisi ini menyebabkan anak 
dengan Epilepsi memerlukan pendidikan khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB). 
Menurut Mardiana (2015) bahwa peran guru di SLB dalam proses pembelajaran anak dengan kebutuhan khusus 
yakni sebagai demonstrator, motivator, mediator, fasilitator dan evaluator. Selain peran di atas, menurut Pusat Studi 
Hukum dan Kebijakan Indonesia yang mengacu pada  Undang-undang No. 8 Tahun 2016, guru sebagai penyelenggara 
pendidikan memiliki kewajiban dalam hal perlindungan dan perawatan anak dengan disabilitas intelektual. 
Terkait dengan perawatan anak, guru harus mampu melakukan pertolongan atau penanganan pertama pada saat 
anak dengan Epilepsi tersebut mengalami kejang. Karena menurut   Ring, Howlett, Penington dkk (2018) bahwa pada anak 
atau siswa dengan disabilitas intelektual dan  epilepsi dapat semakin meningkatkan resiko kejang. Menurut Hendryastuti 
(2016) kejang pada epilepsi ini tidak boleh dibiarkan lama atau lebih dari 5 menit karena dapat menimbulkan komplikasi. 
Komplikasi epilepsi yang dimaksud adalah status epileptikus (Mayo Clinic Staf, 2017). Masih menurut  Mayo Clinic Staf 
(2017) bahwa status epileptikus merupakan komplikasi yang jarang namun merupakan kegawatdaruratan dalam kasus 
epilepsi karena dapat menimbulkan kerusakan saraf. 
Dari hasil studi pendahuluan di SLB Yayasan Bahagia pada Bulan Oktober 2017 menunjukkan bahwa dari 34 
orang guru yang mengajar di sekolah tersebut, sebagian besar belum memahami bagaimana cara melakukan penanganan 
pertama pada saat anak dengan epilepsi mengalami kejang. Dari hasil wawancara dengan guru, bahwa pada saat ada anak 
yang kejang, mereka merasa bingung tentang apa yang harus dilakukan. Sebagian guru hanya berusaha mengamankan 
anak dan membiarkannya sampai kejangnya reda. 
SLB Yayasan Bahagia merupakan sekolah bagi anak dengan kebutuhan khusus yang berdiri sejak tahun 1987 
(Kemendikbud, 2017). Peneliti di sini merasa penting untuk melakukan penelitian mengenai gambaran pengetahuan guru 
tentang penanganan kejang anak dengan Epilepsi di sekolah ini karena Menurut Notoatmodjo (2002) pengetahuan 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang (dalam Alhamda, 2015). Menurut Alhamda 
(2015) bahwa cara mengubah perilaku seseorang itu salah satunya yakni melalui pengetahuan. Jika pengetahuan baik, 
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maka diharapkan perilaku juga baik. Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan dapat diketahui bagaimana gambaran 
pengetahuan Guru tentang penanganan kejang anak dengan Epilepsi di SLB Yayasan Bahagia Kota Tasikmalaya. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Menurut Notoatmodjo (2010) bahwa pada penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan gambarana tentang suatu fenomena yang ada. Peneliti berusaha menggambarkan mengenai 
pengetahuan guru tentang penanganan kejang Epilepsi pada siswa SLB Yayasan Bahagia Kota Tasikmalaya. Populasi 
pada penelitian ini yakni seluruh guru SLB Yayasan Bahagia sebanyak 34 orang. Untuk metode pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan tehnik total sampling dengan kriteria ekslusi sebagai berikut: 1) sakit 2) mengikuti pelatihan 
3) sedang berada di luar kota. Dari hasil penelitian diperoleh responden sebanyak 20 orang guru. Penelitian ini akan 
dilaksanakan di SLB Yayasan Bahagia pada Bulan April 2018. 
Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner “penanganan kejang pada anak dengan epilepsi” 
yang diadopsi dari teori epilepsi Mayo Clinic tahun  2017. Kuesioner terdiri dari 20 pernyataan. Responden cukup 
menjawab benar dan salah. Jika responden menjawab benar maka nilainya 1 dan jika menjawab salah maka nilainya 0. 
Instrumen ini terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif terdapat 11 pernyataan (2, 3, 4, 5, 10, 12, 15, 
17, 18, 19, 20) . Sedangkan pernyataan negatif terdapat 9 pernyataan (1, 6, 7, 8, 9, 11, 13, 14, 16). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
I. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Dari hasil pengambilan data kepada sejumlah 20 orang responden, peneliti mendapatkan data gambaran 
karakteristik responden sebagaimana tercantum dalam tabel 1. 
 
 
Tabel 1 
Gambaran Karakteristik Responden 
No Kategori Frekuensi Persentase 
Berdasarkan usia 
1 Dewasa Muda (20 - 40 tahun) 9 45% 
2 Dewasa Menengah (41 - 60 tahun) 11 55% 
3 Dewasa Tua (> 60 tahun) 0 0% 
  20 100% 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
1 SPG/SMK sederajat 1 5% 
2 Diploma III 0 0% 
3 Strata I 19 95% 
  20 100% 
Berdasarkan Status Kepegawaian 
1 PNS 7 35% 
2 Non PNS 13 65% 
  20 100% 
Berdasarkan Lama Bekerja 
1 Baru (≤3 tahun) 3 15% 
2 Lama (>3 tahun) 17 85% 
  20 100% 
Berdasarkan Pengalaman Menghadapi Kejang Epilepsi 
1 Pernah 14 70% 
2 Tidak Pernah 6 30% 
  20 100% 
Sumber: data primer 
Pada tabel 5.1 di atas tampak bahwa sebagian besar responden berada pada kategori usia dewasa menengah yakni 
sebanyak 11 orang (55%). Sedangkan dari segi tingkat pendidikan, sebagian besar responden berada pada kategori Strata I 
yakni sebanyak 19 orang (95%). Dalam hal status kepegawaian, sebagian besar responden berada pada kategori Non 
Pegawai Negeri Sipil (Non PNS) yakni sebanyak 13 orang (65%). Berdasarkan  lama bekerja, sebagian besar responden 
berada pada kategori lama yakni sebanyak 17 orang (85%). Berdasarkan pengalaman menghadapi siswa yang mengalami 
kejang Epilepsi, sebagian besar responden berada pada kategori pernah menghadapi siswa kejang dengan frekuensi 14 
orang (70%). 
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II. GAMBARAN PENGETAHUAN 
Hasil penelitian mengenai gambaran pengetahuan responden tentang pertolongan pertama kejang Epilepsi di SLB 
Yayasan Bahagia Kota Tasikmalaya dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2 
Gambaran Pengetahuan Responden tentang Pertolongan Pertama Kejang Epilepsi Di SLB Yayasan Bahagia Kota 
Tasikmalaya 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Baik 6 32% 
2 Cukup 13 68% 
3 Kurang 0 0% 
Total 100% 
 
Dari tabel 5.2. tampak bahwa sebagian besar pengetahuanresponden tentang pertolongan pertama kejang Epilepsi di SLB 
Yayasan Bahagia Kota Tasikmalaya berada pada kategori cukup yakni sebanyak 13 orang (68%). Sedangkan sebagian 
kecil berada pada kategori baik yakni sebanyak 6 orang (32%). 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa sebagian besar pengetahuan responden berada pada kategori cukup yakni 
sebanyak 13 orang (68%). Sedangkan sebagian kecil berada pada kategori baik yakni sebanyak 6 orang (32%). Menurut 
analisa peneliti, hal ini terjadisebabkan oleh beberapa hal. Yang pertama adalah dari segi usia dan pengalaman bekerja 
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori usia dewasa menengah 
yakni sebanyak 11 orang (55%). Menurut Shaban (2018) bahwa pada usia dewasa menengah pengetahuan seseorang itu 
semakin bertambah dan semakin kompeten dalam bidang yang ditekuninya. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya 
pengalaman bekerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama bekerja respnden rata-rata selama 14 tahun. Dalam teori 
pengembangan karir, bahwa lama bekerja 14 tahun itu termasuk tahap kristalisasi, dimana seseorang bekerja itu sudah 
sesuai dengan kesukaan, keterampilan dan kemampuan seseorang (Overview of Career Development Theory n.d.). 
 Faktor selanjutnya yang mempengaruhi pengetahuan responden tentang pertolongan pertama pada kejang 
Epilepsi yakni pendidikan dan pengalaman. Sebagian besar responden berada pada kategori pendidikan Strata I yakni 
sebanyak 19 orang (95%). Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa pendidikan Strata I termasuk pada kategori 
pendidikan tinggi. Kemudian dari segi pengalaman menghadapi siswa dengan kejang Epilepsi. Sebagian besar responden 
pernah menghadapi stuasi tersebut yakni sebanyak 14 orang (70%). Hal ini sesuai dengan teori Green (1988) bahwa 
pengetahuan seseorang itu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya adalah tingkat pendidikan dan pengalaman 
. 
4.  KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwasebagian besar pengetahuanresponden tentang 
pertolongan pertama kejang Epilepsi di SLB Yayasan Bahagia Kota Tasikmalaya berada pada kategori cukup yakni 
sebanyak 13 orang (68%). Sedangkan sebagian kecil berada pada kategori baik yakni sebanyak 6 orang (32%). 
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